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ABSTRAK
Wiji Lestari          : Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Melalui Metode PQ4R Pada Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V SDN 018 Pagaruyung
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
NIM : 10818004690
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode PQ4R sehingga
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman PQ4R Pada Pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar. penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
berdasarkan hasil pengamatan di SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar, ditemui beberapa gejala-gejala atau fenomena dalam proses
belajar mengajar antara lain: hanya 5 orang dari 17 siswa yang mampu memahami
teks bacaan dalam sebuah cerita. Apabila guru melemparkan pertanyaan yang
menyangkut tentang teks bacaan dalam sebuah cerita, terlihat hanya sebahagian
kecil siswa yang mampu menjawab. Rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami isi cerita, hanya sebahagian kecil dari sejumlah cerita, terlihat hanya
sebahagian kecil siswa yang mampu menjawab. Rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami isi cerita hanya sebahagian kecil dari jumlah siswa yang mampu
mendeskripsikannya di depan kelas. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia melalui metode PQ4R pada siswa kelas V SDN 018
Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar?
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus di lakukan dalam
dua kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan tanpa
hambatan yang menganggu kelancaran penelitian, peneliti tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas yaitu: 1) Perencanaan/persiapan tindakan,
2) Pelaksanaan tindakan 3) Observasi, dan 4) Refleksi.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui Pemahaman siswa dalam
pelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum dilakukan tindakan  rata-rata klasikal nilai
siswa adalah 68,4%. Pada siklus I Kemampuan Membaca Pemahaman siswa
terjadi peningkatan dengan rata-rata persentase 74,8%. Sedangkan pada siklus II
juga terjadi peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan
kategori baik dengan rata-rata persentase 85%. Dengan demikian penggunaan
metode PQ4R dapat meningkatkan  Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN
018 Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
ABSTRACT
Wiji Lestari (2010) :Improving the Competency of Reading Comprehension
Through Preview, Question, Read, reflect, Recite And
Review Method In The Study of Indonesian Subject For
Fifth Year of State Elementary School 018 Pagaruyung
District of Tapung Kampar Regency.
Registered number : 10818004690
This research is a claaroom action research, based on the obsetvation in the
state elementary school 018 Pagaruyung district of Tapung Kampar regency, there
are some symptoms or phenomena in teaching and learning include: only 5 people
and 17 students who are able to understand the reading text in a story.If a teacher
thrws the question concerning the reading text in a story, seen only a small
percentage of students who are able to answer. The low ability students in
understanding the content of story, only a fraction of the number of students who
are able to describe to the class. The difficulty students find important sentences
in a story, this is seen ehen given the task of daily test, most student are difficult
to answer, and the diffulty the student concluded the content of a story, this is
seen when asked to summarize the contents of a story or only 5 people (33,33%)
that can infer the content of a story. This show that the low reading
comprehension skill of student. To improve reading comperension skill of student
then used the method in this study PQ4R emitter Indonesian langueage teaching
for fifth year of state elementary school 018 Pagaruyung District of Tapung
Kampar Regency. The formulation of the problem in this research is: does the
PQ4R method to improve Comprehension Through Preview, Question, Read,
reflect, Recite And Review Method In The Study of Indonesian Subject For Fifth
Year of State Elementary School 018 Pagaruyung District of Tapung Kampar
Regency.
This research was conducted in two cycles and each cycle is done in two
meetings. In order to study this class action work well withot the barrier that
interfere with the smootheness of the study, researchers set the stages through
which the research class actions, namely: (1) Planning/ preparation for action, (2)
Implementation of action ( 3) Observation, and (4) Reflection.
Based on the research results, it can be seen that the increase in reading
comprehension ability of student in the indonesian lessons. Before the action
clasissical average value of studens is 68.4%. in the first cycle students reading
comperension ability was increasing with the average percentage of 74.8%. while
on the cycle II was also an increase in reading comprehension ability of student
with both categories with an average of 85 percentages ability of students with
both categories with an avarage of 85 percentages this PQ4R method to improve
reading comprhension skills for Fifth Year of State Elementary School 018
Pagaruyung District of Tapung Kampar Regency.
ملخص
ترقیة القدرة الفھم من خلال الاسلوب استعراض : (٠١٠٢)ویجي لیستاري 
ي تعلیم اللغة التلاوة و المعایتة ف, القرءة, السؤل
الاندونسیة لتلامیذ الفصل الخامس بالمدرسة 
فاغارویونغ مركز تافونغ ٨٠١الابتدائیة الحكومیة 
. منطقة كمبار
٠٩٦٤٠٠٨٠٨٠١: رقم دتر القید 
واستنادا الى الملاحظة بالمدرسة الابتدائیة الحكومیة . ھذا البحث ھو بحث صفي
جتمع بعض الاعراض او الظواھر في ا, ارفاغارویونغ مركز تافونغ منطقة كمب٨٠١
٥طالبا القادرین على فھم النص قراءة في قصة فقط ٧١من اصل : التعلیم و التعلیم ما یلي
وینظر فقط نسبة صغیرة , اذا كان المعلم یطرح سؤال حول النص قراءة في قصة. اشخاص
سوى , مضمون القصةالطلاب القدرة المنخفضة في فھم. من الطلاب القادرین على الاجابة
الطلاب سعوبة في البحث عن جمل . جزء من عدد من الطلاب القادرین على وصف لفئة
ومعظم , وھذا ھو عندما ینظر الى ونظرا للمھمة من التجارب الیومیة, مھمة في قصة
وھذا یعتبر ردا على , وصعوبة الطلاب خلص مضمون القصة, الطلاب من الصعب الاجابة
في المائة یمكن ان نستننج (٣٣٫٣٣)٥ویات قصة او الناس فقط محتسؤال لتلخیص 
لتحسین مھارات . ھذا یدل فلى ان فھم المقروء انخفاض مھارات الطلاب. مضمون القصة
, القرءة, الاسلوب استعراض السؤلالقراءة وافھم الطلاب ثم استخدام الاسلوب في ھذا 
یة لتلامیذ الفصل الخامس بالمدرسة الابتدائیة التلاوة و المعایتة في تعلیم اللغة الاندونس
صیاغة المشكلة في ھذا وان . فاغارویونغ مركز تافونغ منطقة كمبار٨٠١الحكومیة 
التلاوة و , القرءة, الاسلوب في ھذا  الاسلوب استعراض السؤلھل طریقة : البحث ھو
سة الابتدائیة الحكومیة المعایتة في تعلیم اللغة الاندونسیة لتلامیذ الفصل الخامس بالمدر
فاغارویونغ مركز تافونغ منطقة كمبار٨٠١
بدون لنجاح ھذا . اجري ھذا البحث في دورتین ویتم كل دورة في اجتماعین
الملاحظة و ( ٣تنفیذ الاجراء ( ٢التخطیط ( ١: العوارض خططت الباحثة الخطوات وھي
. التامل( ٤
لزیادة في القدرة على القراءة والفھم ویمكن ان نرى ان ا, بناء على نتائج البحوث
قبل صدور قانون من متوسط قیمة الكانسیكیة من . من الطلاب في الدروس الاندونسیة
في الدوره الاولي للطلھ القدره على القرءة والفھم وزیادة مع . في المائة٨٦٫٤الطلاب ھو 
القدرة علي القراءة ثانیة وایضا زیادة فياشناء الدورة ال. ٤٧٫٨متوسط النسبة المؤیة 
, استخدام ھكذ ان الاسلوب استعراض٥٨والفھم للطلاب مع كلتا الفئتین بمتوسط نسبة 
التلاوة و المعاینة لتحسین مھارات القرءة والفھم لتلامیذ الفصل , التامل, القراءة, السؤال
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sampai saat ini persoalan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai upaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan tersebut terus dilakukan. Upaya sentralnya berporos pada
pembaruan kurikulum pendidikan. Ini terbukti dengan adanya perubahan dari
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Salah satunya adalah pendidikan Bahasa Indonesia.
Bahasa merupakan sarana untuk saling berkomunikasi, saling berbagi
pengalaman, saling belajar dari yang lain dan untuk meningkatkan kemampuan
intelektual. Hal ini berarti bahwa bahasa memiliki peran yang penting bagi
manusia. Dengan demikian, dapat dimaklumi jika di sekolah terdapat mata
pelajaran bahasa, khususnya bahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Termasuk didalamnya
meningkatkan kemampuan memahami bacaan.
1
Selanjutnya Depdiknas menjelaskan ruang lingkup Bahasa Indonesia






Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini penulis
akan beruasaha untuk meningkatkan kemampuan membaca, khusunya
kemampuam membaca pemahaman.
Membaca sangat fungsional dalam hidup dan kehidupan manusia.
Membaca adalah kunci kearah gudang ilmu. Siapa pintar membaca dan banyak
membaca maka yang bersangkutan banyak ilmu pengetahuan dan pengalaman.
Mereka yang kaya ilmu dan pengetahuan pasti mudah berbicara atau menulis
tentang ilmu dan pengetahuan yang telah dimilikinya.
Sebagaimana dikemukakan oleh Razak bahwa membaca merupakan salah
satu bentuk kegiatan yang dapat digunakan sebagai sarana untuk memperoleh
pemahaman tentang sesuatu. Sebenarnya, cara atau kegiatan lain dapat juga
dicapai untuk mencapai tingkat pemahaman tentang sesuatu walaupun cara itu
kurang efektif jika dibandingkan dengan membaca. Para pakar dalam bidang
membaca menyebutkan tentang adanya pendapat yang mengatakan bahwa tidak
semua pemahaman diperoleh dari kata-kata yang ditulis. Dengan kata lain,
1 Depdiknas, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD dan MI,
(Pekanbaru: Dispora, 2006), hlm. 11
pemahaman tentang sesuatu dapat saja diperoleh dari kata-kata atau dari
pengamatan suatu objek yang bersangkutan. Namun, mereka mengakui pula
bahwa mendapatkan pemahaman dengan cara seperti itu tidaklah mencukupi.
Kegiatan yang sangat penting yang dapat digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih memadai adalah membaca2.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami membaca merupakan suatu
aktivitas penting. Melalui kegiatan itu kita akan dapat memperoleh suatu gagasan.
Melalui kegiatan itu juga kita akan dapat memperoleh kesimpulan dan berbagai
pandangan dari pengarang melalui bukti tertulis itu. Cara atau kegiatan lain dapat
juga dipakai untuk mencapai tingkat pemahaman tentang sesuatu walaupun cara
itu kurang efektif jika dibandingkan dengan membaca. Kegiatan yang sangat
penting yang dapat digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih banyak
adalah membaca. Sebagimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq








Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar
2 Razak, Abdul, Bahasa Indonesia Versi Perguruan Tinggi. (Pekanbaru: Autografika,
2003),  hlm. 47.
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya. ( Qs. Al-Alaq : 1-5)
Berdasarkan ayat diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa membaca
sangat penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih banyak tentang sesuatu.
Melalui kegiatan itu kita akan dapat memperoleh suatu gagasan. Melalui kegiatan
itu juga kita akan dapat memperoleh kesimpulan dan berbagai pandangan dari
pengarang melalui bukti tertulis itu.
Berdasarkan pengalaman penulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar Negeri 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar,
dalam proses pembelajaran penulis telah berusaha untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman pada siswa, terutama dengan memberikan
latihan-latihan kepada siswa terhadap materi pelajaran, kemudian  memberikan
penugasan-penugasan. Namun, belum menunjukkan hasil yang memuaskan.
Selanjutnya dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman guru juga
berusaha dengan memberikan pengantar pembelajaran dengan menggunakan
metode ceramah dan demontrasi. Namun, kemampuan siswa dalam memahami
bacaan  masih kurang.
Melihat keadaan diatas, dan berdasarkan hasil pengamatan peneliti di
kelas V di SD Negeri 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
ditemui gejala-gejala atau fenomena khususnya pada pelajaran Bahasa Indonesia
sebagai berikut:
1. Hanya 5 orang dari 17 siswa yang mampu memahami teks bacaan
dalam sebuah cerita.
2. Apabila guru melemparkan pertanyaan yang menyangkut tentang teks
bacaan dalam sebuah cerita, terlihat hanya sebagian kecil siswa yang
mampu menjawab.
3. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami isi cerita, hanya
sebagian kecil dari jumlah siswa yang mampu untuk
mendeskripsikannya di depan kelas.
4. Sulitnya siswa menemukan kalimat yang penting dalam sebuah cerita,
hal ini terlihat apabila diberikan tugas ulangan harian, kebanyakan
siswa sulit untuk menjawabnya.
5. Sulitnya siswa menyimpulkan isi sebuah cerita, hal ini terlihat apabila
diminta untuk menyimpulkan isi sebuah cerita hanya 5 orang atau
(33.33%) yang dapat menyimpulkan isi sebuah cerita.
Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebut di atas, terlihat bahwa
kurangnya kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan. Keadaan diatas,
berkemungkinan dipengaruhi oleh metode yang digunakan selama ini. Metode
yang diterapkan guru selama ini adalah metode ceramah, latihan, dan penugasan.
Melalui metode metode tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar. Namun kenyataannya hasil kemampuan membaca
pemahaman siswa masih rendah.
Muhibbin Syah secara global, menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar seseorang dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu
faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) yakni keadan/kondisi jasmani dan
rohani siswa, faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa dan faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi Strategi dan metode yang digunakan untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.3
Pada dasarnya banyak upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan dalam proses
pembelajaran diantaranya dengan metode PQ4R.
Metode PQ4R dikembangkan oleh Thomas & Robinson yang merupakan
singkatan dari Preview, Questions, Read, Reflect, Recite dan Review. Menurut
beliau metode PQ4R merupakan penimbul pertanyaan dan tanya jawab  yang
dapat mendorong pembaca teks melalukukan pengolahan materi secara lebih
mendalam dan luas.4
Selanjutnya, metode PQ4R itu sesuai dengan kepanjangannya terdiri dari
6enam langkah pendukung upaya mempelajari materi bab dalam buku teks/buku
sebagaimana dianjurkan Anderson di bawah ini. 5
Langkah 1, preview, Bab yang akan dipelajari hendaknya disurvei terlebih
dahulu untuk menentukan topik umum yang terdapat di dalamnya. Kemudian,
subbab-subbab yang ada dalam Bab tersebut hendaknya diidentifikasi sebagai
unit-unit yang akan dibaca. Setelah itu, gunakanlah empat langkah berikutnya
(langkah 2,3,4,5) untuk memahami setiap subbab.
Langkah 2, question. Pertanyaan pertanyaan yang relevan dengan subbab
hendaknya disusun misalnya dengan cara mengubah judul subbab yang
3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,  2006), hlm 144.
4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), hlm. 142
5 Ibid. hlm. 143
bersangkutan dalam bentuk kalimat-kalimat bertanya. Apabila sebuah subbab
misalnya berbunyi “kesulitan   belajar”,    maka   pertanyaan-pertanyaan   yang
relevan   mungkin   akan
berbunyi: 1) Apakah kesulitan belajar itu?; 2) Apakah faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar itu?; 3) bagaimanakah cara mengatasi kesulitan
belajar itu; dan seterusnya.
Langkah 3, read, isi subbab hendaknya dibaca secara cermat sambil
mencoba mencari jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun tadi.
Langkah 4, reflect. Selama membaca, isi subbab hendaknya dikenang
secara mendalam (dipikirkan) seraya berusaha memahami isi dengan menangkap
contoh-contohnya serta menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki sebelumnya.
Langkah 5, recite. Setelah sebuah subbab selesai dibaca, informasi yang
terdapat didalamnya hendaknya diingat-ingat. Lalu, semua pertanyaan mengenai
subbab tersebut dijawab. Kalau ada jawaban yang kurang memuaskan, maka
bagian tertentu yang sulit dingat dan menyebabkan kesalahan jawaban itu
hendaknya dibaca lagi.
Langkah 6, Review, setelah menyelesaikan satu bab, tanamkanlah materi
bab tersebut kedalam memori sambil mengingat-ingat intisarinya. Kemudian
jawablah sekali lagi seluruh pertanyaan yang berhubungan dengan subbab-subbab
dari bab tersebut.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian tindakan
sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap pembelajaran dengan judul:
”Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Metode PQ4R
Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 018 Pagaruyung
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.”
B. Definisi Istilah
1. Meningkatkan adalah upaya, cara, proses, meningkatkan kualitas sesuatu
(produk dll).6 Adapun kualitas yang ditingkatkan dalam penelitian ini adalah
kemampuan membaca pemahaman.
2. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan7. Adapun
kemampuan dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca pemahaman.
3. Membaca pemahaman adalah kesanggupan pembaca menyebutkan kembali
isi bacaan argumentasi, eksposisi, atau bacaan deskripsi tentang topik
tertentu8.
4. Metode PQ4R
Metode PQ4R merupakan penimbul pertanyaan dan tanya jawab  yang dapat
mendorong pembaca teks melalukukan pengolahan materi secara lebih
mendalam dan luas.9
6 Depdikbud, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm 1661.
7 Ibid, hlm. 707.
8 Razak, Abdul, Bahasa Indonesia Versi Perguruan Tinggi. (Pekanbaru: Autografika,
2003), hlm. 11.
9 Muhibbin Syah, Op- Cit. hlm. 142.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana peningkatan
kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui
metode PQ4R pada siswa kelas V SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar”.
D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalahnya, maka
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  apakah dengan Metode PQ4R
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas V SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar.
2. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan kegunaan
atau manfaat sebagai berikut:
a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.
b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata
pelajaran Bahaa Indonesia.
c. Bagi pihak guru penelitian ini bisa menjadi pedoman dalam mengambil
tindakan-tindakan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa.
d. Bagi pihak sekolah sendiri penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip
dan menjadi petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang
berhubungan dengan hasil belajar siswa.






Selain mendengarkan, membaca adalah alat bantu untuk belajar.
Bayangkan apa jadinya hidup kita seandainya kita tidak bisa membaca atau
seandainya kita tidak bisa membaca dengan benar. Untuk itu membaca
merupakan unsur yang sangant penting dan dapat memperkaya wawasan dan
ilmu pengetahuan.1 Berikut ini penulis akan mencantumkan pengertian
membaca menurut para ahli.
Farida Rahim menyatakan membaca pada hakikatnya suatu yang rumit
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol
tulis (huruf) ke dalam kata-kata lain. Sebagai suatu proses berfikir, membaca
mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interprestasi
membaca kritis dan pemahaman kreatif2.
Hal senada yang dinyatakan Iskandarwassid bahwa membaca
merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam
teks.3 Sedangkan puji Santoso mengatakan membaca adalah memahami
1 Philip, E. Jonhson, Bukan Cara Belajar Biasa, Jakarta : PT Bhuana Ilmu Populer, 2004,
hlm. 137
2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
hlm. 2.
3 Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008,
hlm. 246
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bacaan yang dibacanya. Dengan demikian pemahaman merupakan faktor yang
amat penting dalam membaca 4.
Berdasarkan penjelasan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
membaca merupakan kegiatan pembaca dalam rangka untuk memahami
sesuatu yang dibaca.
2. Tujuan Keterampilan Membaca
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa membaca
merupakan suatu kegiatan untuk memahami isi dari apa yang tertulis. Untuk
itu, Iskandarwassid merumuskan tujuan keterampilan membaca adalah sebagai
berikut:
a. Tingkat Pemula
1) Mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa).
2) Mengenali kata dan kalimat
3) Menemukan ide pokok dan kata-kata kunci
4) Menceritakan kembali isi bacaan pendek.
b. Tingkat Menengah
1) Menemukan ide pokok dan ide penunjang
2) Menafsikan isi bacaan
3) Membuat intisari bacaan
4) Menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan (narasi, deskripsi,
eskposisi, argumentasi, dan persuasi).
c. Tingkat Mahir/Lanjut
1) Menemukan ide pokok dan ide penunjang
2) Menafsirkan isi bacaan
3) Membuat intisari bacaan
4) Menceritakan kembali berbagai isi bacaan (narasi, deskripsi, eksposisi,
argumentasi, dan persuasi). 5
4 Puji Santoso, Materi Pembelajar Bahasa Indonesia SD. (Jakarata: Pusat Universitas
Terbuka, 2001), hlm. 6.4.
5Iskandarwassid, Op.Cit, hlm. 289
Sedangkan secara umum tujuan membaca adalah sebagai berikut :
1) Mengenali naskah tulisan suatu bahasa.
2) Memaknai dan menggunakan kosakata asing
3) Memahami informasi yang dinyatakan secara eskplisit dan implisit.
4) Memahami makna konseptual.
5) Memahami nilai komunikatif dari suatu kalimat.
6) Memahami hubungan dalam kalimat, antar kalimat, antar paragraf.
7) Menginterprestasi bacaan
8) Mengidentifikasi informasi penting dalam wacana
9) Membedakan antara gagasan utama dan gagasan penunjang
10) Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkungan
11) Skimming
12) Scanning untuk menempatkan informasi yang dibutuhkan. 6
3. Kemampuan Membaca Pemahaman
Abdul Razak menjelaskan membaca pemahaman adalah kesanggupan
pembaca menyebutkan kembali isi bacaan argumentasi, eksposisi, atau bacaan
deskripsi tentang topik tertentu. 7 Sedangkan Hafni menjelaskan esensi
membaca adalah pemahaman. Ini berarti kegiatan membaca yang tidak disertai
pemahaman merupakan kegiatan yang sia-sia. Dengan demikian, produk
membaca yang nyata adalah memahami isi atau pesan yang dituangkan
penulis dalam bacaan. Ada empat aspek yang harus dikuasi peserta didik
dalam membaca pemahaman. Keempat aspek  yang dimaksud adalah :
a. Gagasan Pokok/Utama
Gagasan pokok merupakan bagian yang penting dalam sebuah
paragraf8. Untuk menentukan gagasan pokok sebuah paragraf dalam cerita
dapat ditempuh cara sebagai berikut :
1) Memperhatikan paragraf sebagi suatu unit bacaan
6 Ibid, hlm. 289.
7 Abdul  Razak, Membaca Pemahaman Toeri dan Aplikasi,(Pekanbaru: Autografi, 2005),
hlm. 11.
8 Ibid, hlm. 12.
2) Membaca kalimat pertama dalam paragraf secara cermat.
3) Jika kalimat pertama ternyata bukan kalimat topik, langkah brikutnya
adalah membaca kalimat terakhir dalam paragraf. Karena adakalanya
penulis meletakkan pikiran utamanya pada kalimat terakhir.
4) Jika kalimat pertama ataupun kalimat terakhir tidak sebagai kalimat
topik, langkah yang diambil adalah ,memperhatikan semuat fakta dalam
paragraf secara teliti untuk menemukan ide pokoknya.
5) Belajar mengenal kalimat dalam paragraf yang tidak mendukung.
6) Memperhatikan istilah becetak tebal atau miring.
7) Menafsirkan pikiran penulis.
8) Membaca dengan tujuan akhir memperoleh fakta-fakta yang terinci
yang dapat menunjang pemahaman secara keseluruhan. 9
b. Gagasan Penjelas
Gagasan penjelas adalah pokok pikiran pendukung yang terdapat
dalam paragraf. Fungsinya untuk menjelaskan gagasan pokok.  Achmad S.
Harjasuryana menyatakan ada empat cara untuk menjelaskan kalimat topik.
Adapun cara tersebut sebagai berikut :
1) Mengulang pikiran pertama dengan menggunakan kata lain.
2) Menunjukkan perbedaan maksud yang dikandung dalam pikiran utama
maupun yang tidak.
3) Memberikan contoh, sehingga menambah kejelasan.
4) Memberikan contoh, pembenaran dengan cara manambah alasan untuk
mendukung ide pokok10.
c. Kesimpulan Bacaan
Kesimpulan bacaan selalu diartikan sebagai suatu ringkasan.
Kesimpulan juga disamakan maknanya dengan ikhtisar. Tujuan kesimpulan
dalam bacaan adalah untuk mengetahui gagasan pokok/pikiran utama, dan
9Slamet, Dasar-dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah dasar.
(Surakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan (LPP) UNS dan UPT. Penerbitan dan Percetakan
UNS Press, 2007), hlm. 82.
10 Ibid, hlm. 83.
gagasan penjelas dalam sebuah cerita, dimana kesimpulan dapat
memperjelas pemahaman terhadap wacana yang dibaca.
d. Amanat atau Pandangan Pengarang
Amanat atau pandangan pengarang adalah sikap yang ditampilkan
pengarang terhadap suatu objek di dalam karangannnya. Sikap ini dapat
pula berupa anjuran, pesan, dan permintaan pengarang baik secara implisit
mauoun eksplisit.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam memahami cerita
adalah :1) harus mengetahui gagasan pokok, 2) harus mengetahui kalimat
atau gagasan penjelas, 3) harus menyimpulkan bacaan, dan 4) harus
mengetahui amanat atau pandangan pengarang11.
4.Metode PQ4R
Metode PQ4R dikembangkan oleh PQ4R dikembangkan oleh Thomas
& Robinson yang merupakan singkatan dari Preview, Questions, Read, Reflect,
Recite dan Review. Menurut beliau metode PQ4R merupakan penimbul
pertanyaan dan tanya jawab  yang dapat mendorong pembaca teks melalukukan
pengolahan materi secara lebih mendalam dan luas.12
Selanjutnya, metode PQ4R itu sesuai dengan kepanjangannya terdiri
dari 6enam langkah pendukung upaya mempelajari materi bab dalam buku
teks/buku sebagaimana dianjurkan Anderson di bawah ini. 13
11 Abdul Razak, Op-Cit. hlm. 12.
12 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), hlm. 142
13 Ibid. hlm. 143
Langkah 1, preview, Bab yang akan dipelajari hendaknya disurvei
terlebih dahulu untuk menentukan topik umum yang terdapat di dalamnya.
Kemudian, subbab-subbab yang ada dalam Bab tersebut hendaknya
diidentifikasi sebagai unit-unit yang akan dibaca. Setelah itu, gunakanlah
empat langkah berikutnya (langkah 2,3,4,5) untuk memahami setiap subbab.
Langkah 2, question. Pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan
subbab hendaknya disusun misalnya dengan cara mengubah judul subbab yang
bersangkutan dalam bentuk kalimat-kalimat bertanya. Apabila sebuah subbab
misalnya berbunyi “kesulitan belajar”, maka pertanyaan-pertanyaan yang
relevan mungkin akan berbunyi : 1) Apakah kesulitan belajar itu?; 2) Apakah
factor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar itu?; 3) bagaimanakah cara
mengatasi kesulitan belajar itu; dan seterusnya.
Langkah 3, read, isi subbab hendaknya dibaca secara cermat sambil
mencoba mencari jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun
tadi.
Langkah 4, reflect. Selama membaca, isi subbab hendaknya dikenang
secara mendalam (dipikirkan) seraya berusaha memahami isi dengan
menangkap contoh-contohnya serta menghubungkannya dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki sebelumnya.
Langkah 5, recite. Setelah sebuah subbab selesai dibaca, informasi
yang terdapat didalamnya hendaknya diingat-ingat. Lalu, semua pertanyaan
mengenai subbab tersebut dijawab. Kalau ada jawaban yang kurang
memuaskan, maka bagian tertentu yang sulit dingat dan menyebabkan
kesalahan jawaban itu hendaknya dibaca lagi.
Langkah 6, Review, setelah menyelesaikan satu bab, tanamkanlah
materi bab tersebut kedalam memori sambil mengingat-ingat intisarinya.
Kemudian jawablah sekali lagi seluruh pertanyaan yang berhubungan dengan
subbab-subbab dari bab tersebut.
B. Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Metode PQ4R
Diketahui  sebelumnya  bahwa  metode PQ4R merupakan
penimbul pertanyaan dan tanya  jawab  yang  dapat mendorong pembaca teks
melakukan pengolahan materi  secara  lebih  mendalam  dan  luas.  Selain  itu
metode  PQ4R  merupakan  salah  satu metode  pembelajaran  yang  sangat
membantu  terhadap  metode  pembelajaran yang terdapat pada pendidikan di
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Melaui   kegiatan   tersebut  diharapkan  dapat  mendorong  siswa
untuk  lebih  kritis   dalam   memahami    materi   pelajaran,   khususnya
dalam   memahami   teks bacaan  melalui kegiatan membaca.
C.    Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang membahas tentang kemampuan meningkatkan pemahaman
Dengan  Menggunakan  Model  Pembelajaran Scramble Pada  Siswa  Kelas
III  Sekolah   Dasar   Negeri   030  Tanjung   Alai   Kecamatan   XIII   Koto
Kampar telah di teliti oleh Juwita 14 Berdasarkan dari judul di atas, maka
dapat kita lihat relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Sedangkan
yang menjadi perbedaannya yaitu peneliti menggunakan metode PQ4R pada
siswa kelas V. Sedangkan penelitian yang dilakukan saudari Juwita Lestari
menggunakan Model pembelajaran Scramble pada siswa kelas III, dengan
tingkat keberhasilan penelitian mencapai rata-rata persentase 86,7 %.
2.  Penelitian yang membahas tentang penggunaan strategi Preview, Question,
Read, Reflecty, Review ( PQ4R) untuk meningkatkan hasil siswa telah dibahas
oleh Maslina15. Dari hasil penelitiannya penggunaan strategi Preview,
Question, Read, Reflecty, Review ( PQ4R) mengalami peningkatan. Adapun
hasil penelitiannya diketahui bahwa tingkat keberhasilan siswa mencapai
72,31%
http://masykuur.blogspot.com/2009/04/pengertian-metode-pq4r.html
15 Maslina, Penggunaan strategi Preview, Question, Read, Reflecty, Review ( PQ4R)
untuk meningkatkan hasil siswa pada mata pelajaran Fiqih di Kelas V Madrasah ibtidaiyah Al-
Hidayah Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah melalui Metode PQ4R, maka akan dapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas V SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar.
E. Indikator Keberhasilan
Adapun penilaian kemampuan memahami cerita memuat 4 aspek. Adapun
aspek-aspek tersebut yaitu:
1. Siswa mampu mengetahui gagasan pokok atau bagian yang penting dalam
sebuah cerita.
2. Siswa mampu mengetahui kalimat penjelas dalam sebuah cerita.
3. Siswa mampu menyimpulkan cerita.
4. Siswa mampu mengetahui amanat atau pandangan yang terdapat dalam cerita.
Peneliti menetapkan indikator dalam penelitian ini adalah apabila anak
sianggap mampu membaca pemahaman pada materi cerita anak siswa mencapai
75%.25 Untuk menentukan kriteria membaca pemahaman rendah, sedang, atau
tinggi, dapat ditempuh dengan persentase sebagai berikut :
a. 96 – 100 % dikatakan sangat tinggi (ST)
b. 86 – 95 % dikatakan Tinggi (T)
c. 71 – 85 % dikatakan Sedang (S)
d. 61 – 70 %  dikatakan rendah (R)




A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian  ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 018
Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, tahun pelajaran 2009/2010
dengan jumlah murid sebanyak 17 orang. Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah penggunaan metode PQ4R meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar
B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 018 Pagaruyung
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian ini
direncanakan bulan Maret hingga Juni 2010. Mata pelajaran yang diteliti adalah
Bahasa Indonesaia.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam
dua kali pertemuan. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
tahun pelajaran 2009-2010 dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang.
C. Rancangan Tindakan
Penelitian ini mengacu pada Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan
indikator pembelajaran bahasa indonesia pada kelas V, maka proses
implementasi
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mengenai seluruh indikator tersebut dapat dibagi menjadi 2 x pertemuan
pembelajaran. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa
hambatan
yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan
yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:
a. Perencanaan/Persiapan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Guru meminta teman sejawat untuk menjadi observer. Adapun tugas
observer adalah untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siwa selama
proses pembelajaran dengan penerapan metode PQ4R.
2) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi memahami
teks dengan membaca intensif (150-200 kata). Sedangkan kompetensi
dasarnya adalah menjawab dan mengajukan pertanyaan tentang isi teks
agak panjang (150-200 kata) yang dibaca secara intensif.
3) Guru mempersipakan teks bacaan atau cerita yang akan dipahami peserta
didik. Adapun materi pokok yang akan dibahas pada siklus I adalah
memahami cerita “hadiah dari sang raja” (sumber : Buku Paket Bahasa
Indonesia Penerbit Erlangga).
b. Implementasi Tindakan
1) Menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan
gagasan pokok dalam teks bacaan Hadiah dari sang raja.
2) Memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan teks
bacaan Hadiah dari sang raja.
3) Meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang
dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru.
4) Meminta siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah
dari sang raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang sebenarnya.
5) Meminta siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan
membaca.
6) Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari
membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja.
7) Bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang telah dipelajari
dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan metode PQ4R.
Guru memberikan pertanyaan dan meminta mereka untuk
menjawabnya.
c. Observasi
Pengamatan atau obsevasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
oleh guru kelas V yang telah bersedia menjadi observer dalam penelitian ini
dengan menggunakan format pengamatan yang telah disediakan. Aspek-aspek
yang diamati antara lain:
1) Aktivitas guru dalam penerapan metode PQ4R yang dilakukan dengan
menggunakan lembaran aktivitas guru
2) Aktivitas siswa dengan penerapan Metode PQ4R yang dilakukan dengan
menggunakan lembaran observasi.
d. Refleksi
Setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan, guru dan observer melakukan
diskusi dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran yang dilaksanakan,
sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
Hasil dari analisa data tersebut dijadikan sebagai landasan untuk siklus
berikutnya, sehingga antara siklus I dan siklus berikutnya ada kesinambungan dan
diharapkan kelemahan pada siklus yang pertama sebagai dasar perbaikan pada
siklus yang berikutnya.
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data
kualitatif dan data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Kemampuan Membaca Pemahaman
Yaitu data tentang kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan yang
diperoleh melalui tes membaca.
b. Aktivitas Pembelajaran
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
pembelajaran.
2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
a. Observasi
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran dengan
metode PQ4R.
2) Untuk mengetahui aktivitas Siswa selama pembelajaran dengan
metode PQ4R.
b. Tes Kemampuan Membaca
Tingkat kemampuan membaca pemahaman dinyatakan dalam angka
persentase. Angka persentase dihitung dengan cara menggali hasil bagi
antara jumlah skor benar (∑SB) dan skor total (ST) 100 persen.
Pernyataan ini dapat diturunkan ke dalam rumus:
Keterangan  :
MP : Membaca Pemahaman
∑SB : Jumlah skor benar ( yang diperoleh membaca)
ST : Jumlah skor membaca
3. Teknik Analisis Data
a. Aktivitas guru
Karena indikator aktivitas guru adalah 7, dengan pengukuran masing-
masing 1 sampai dengan 5, berarti skor maksimal adalah 35 ( 7 x 5 ) dan
skor minimal adalah 7 ( 7 x 1).  Adapun aktivitas guru adalah sebagai
berikut:
1) Langkah pertama adalah Preview, yaitu guru menentukan pokok
bahasan yang akan dipelajari.
MP = ( ∑SB )/ (ST) x 100
%%
2) Langkah Kedua adalah Question. Yaitu guru memberikan pertanyaan
kepada siswa yang berhubungan dengan pokok bahasan yang akan di
bahas.
3) Langkah ketiga adalah Read. Yaitu guru meminta siswa untuk
membaca pokok bahasan yang dipelajari untuk mencari jawaban yang
diberikan guru.
4) Langkah keempat adalah Reflect. Yaitu guru meminta siswa untuk
memahami isi pokok bahasan yang dibaca, agar mendapat jawaban
yang sebenarnya.
5) Langkah Kelima adalah Recite. Yaitu guru meminta siswa untuk
mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan membaca.
6) Langkah keenam adalah Review. Yaitu guru meminta siswa untuk
menjawab pertanyaan yang diperoleh dari membaca.
7) Pada tahab akhir, guru bersama siswa menyimpulkan proses
pembelajaran yang telah dipelajari dari kegiatan membaca
pemahaman dengan penerapan metode PQ4R Guru memberikan
pertanyaan dan meminta mereka untuk memjawabnya.
Menentukan 5 klasifikasi tingkat kesempurnaan guru dalam
menggunakan Metode PQ4R dapat dihitung dengan cara:
(1) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikasi
yaitu sangat sempurna, sempurna, cukup sempurna, kurang sempurna,
dan tidak sempurna27.
(2) Menentukan interval (I), yaitu: I = 35 – 7 = 5,6 pembulatan (6)
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(3) Menentukan tabel klasifikasi standar penerapan Metode PQ4R, yaitu:
Sangat sempuna, apabila 31 – 35
Sempurna, apabila 25 – 30
Cukup sempurna, apabila  19 – 24
Kurang sempurna, apabila 13 – 18
Tidak sempurna apabila 7 – 12
b. Aktivitas siswa
Untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar siswa, diberikan rentang nilai 5
hingga 1. Skor 5 untuk kriteria (sangat baik), 4 untuk kriteria (baik), 3
(sedang), 2 untuk kriteria (tidak baik) dan 1 untuk kriteria (sangat tidak
baik). Karena indikator motivasi belajar siswa ada 7 aspek, yaitu:
1) Memperhatikan penjelasan guru dalam menentukan pokok bahasan
yang akan dipelajari
2) Menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan pokok bahasan yang
akan dibahas.
3) Membaca pokok bahasan yang dipelajari untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan guru.
4) Memahami isi pokok bahasan yang dibaca, agar mendapat jawaban
yang sebenarnya.
5) Mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan membaca
6) Menjawab pertanyaan yang diperoleh dari kegiatan membaca.
7) Mendengarkan guru menyimpulkan proses pembelajaran dengan baik.
Maka skor maksimal untuk tiap siswa berjumlah 35 (7 x 5) dan skor
terendah 7 (7 x 1). Selanjutnya melakukan klasifikasi rentang tingkat
keaktifan belajar siswa, dapat dihitung dengan cara:
(1) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikasi
yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sekali.28
(2) Interval (I), yaitu: I = Skor max – Skor min= 35 – 7 =  7
4 4
(3) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan aktivitas belajar
siswa melalui Metode PQ4R, yaitu:
Sangat tinggi, apabila nilai berada pada range 28 - 35
Tinggi , apabila nilai berada pada range 21 – 27
Rendah , apabila nilai berada pada range 14 – 20
Sangat rendah, apabila  nilai berada pada range 7 - 13
Untuk mengukur tingkat keaktifan belajar siswa secara
keseluruhan/klasikal dihitung dengan langkah-langkah:
(a) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikasi
yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sekali.29
(b) Skor maksimal = Jumlah siswa x Jumlah indikator x Nilai
Maksimal (17 x 5 x 7) = 595. Sedangkan Skor min = 17 x 1 x 7 =
119
(c) Interval (I), yaitu: I = Skor max – Skor min= 595 – 119 = 119
4 4
(d) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan Metode PQ4R
yaitu:
Sangat tinggi, apabila nilai berada pada range 476 - 595
Tinggi, apabila nilai berada pada range 357 - 475
Rendah, apabila nilai berada pada range 238 - 356
Sangat rendah, apabila nilai berada pada range 119 - 237
E. Observasi dan Refleksi
1. Observasi
Pelaksanaan penelitian melibatkan pengamat. Tugas dari pengamat tersebut
adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung,
hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat
dipakai  untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus II. Pengamatan ditujukan
untuk melihat aktivitas guru dan siswa  selama proses berlangsungnya
pembelajaran.
2. Refleksi
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. Dari
hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihat data observasi guru
dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap
observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa. Dari hasil observasi apakah
kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa dengan menggunakan motode PQ4R pada siswa kelas V SDN
018 Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah
Sekolah Dasar Negeri 018 Pagaruyung pada awalnya benama SDN 036
Pagaruyung Kecamatan Tapung Kebupaten Kampar. Sekolah ini berdiri pada
tahun 1993 yang diresmikan oleh kepala UPTD VIII Sei Galuh Bapak Anwar
Siregar. Pada awal berdirinya sekolah ini dipimpin oleh Bapak Mas’ud A.Ma.Pd
sampai tahun 2000. Hingga sekarang SDN 018 Pagaruyung dipimpin oleh Bapak
Abdul Mulud, S.Pd.
Semenjak berdirinya, sekolah ini mengalami tiga kali perubahan nama. Pada
awalnya berdirinya tahun 1993 sampai tahun 1996 Sekolah Dasar Negeri 036
Pagaruyung, tahun 1997 sampai tahun 2001 sekolah ini bernama SDN 038
Pagaruyung, dan tahun 2002 sampai sekarang sekolah ini bernama SDN 018
Pagaruyung. Adapun latar belakang terjadi perubahan nama tersebut disebabkan
oleh banyak pemekaran kecamatan dan desa di Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar.
2. Keadaan Guru
Sekolah Dasar Negeri 018 Pagaruyung terdiri dari tenaga PNS dan honor,
yang semuanya berjumlah 10 orang. Guru laki-laki berjumlah 4 orang dan guru
perempuan berjumlah 6 orang. 4 orang diantaranya adalah PNS, 1 orang honor
bantu Propinsi, dan 5 orang Honor Komite. Diantara mereka 6 orang guru kelas, 1
orang guru Pendidikan Agama Islam. 1 orang guru pendidikan Jasmani dan
Kesehatan, 1 orang Guru Bahasa Inggris dan Arab Melayu, dan 1 orang Kepala
Sekolah. Untuk lebih jelas keadaan guru dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel IV.1
Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 018 Pagaruyung
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
No Nama NIP Jenis Kelamin Jabatan Ket
1 Abdul Mulud, S.Pd. 19611231 198210 1 007 Laki- laki Kepala Sekolah PNS
2 Mhd Yasir, S.Pd.SD 19700705 199602 1 001 Laki- laki Guru Penjaskes PNS
3 Mhd Zein, S.Pd.I 19730637 199602 1 002 Laki- laki Guru Agama PNS
4 Erna Yulidar, A. Ma. 19750202 200801 2 021 Perempuan Guru Kelas IV PNS
5 Wiji Lestari,A. Ma. Perempuan Guru Kelas V Honor Bantu Provinsi
6 Runaiti, A.Ma. Perempuan Guru Kelas VI Honor Komite
7 Neli Yanti M, A.Ma. Perempuan Guru Mulok Honor Komite
8 Azrianto,A. Ma Laki- laki Guru Kelas III Honor Komite
9 Trio Sophia, A. Ma Perempuan Guru Kelas I Honor Komite
10 Usni Wati, S.Pd.I Perempuan Guru Kelas II Honor Komite
Sumber Data: Statistik SD Negeri 018 Paguruyung
3.   Kurikulum
Kurikulum merupakan acuan dalam menyelenggarakan pendidikan di
suatu lembaga pendidikan demi tercapainya tujuan lembaga pendidikan tersebut,
dengan adanya KTSP tersebut. Maka proses belajar mengajar yang dilaksanakan
lebih terarah dan terlaksana dengan baik.
SD Negeri 018 Pagaruyung menggunakan KTSP 2008 yang
diselenggarakan disetiap kelas, mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI. Mata
pelajaran yang digunakan SD Negeri 018 Pagaruyung ada 8 yaitu mata pelajaran
pokok dan 3 mata pelajaran muatan lokal. Yang termasuk mata pelajaran pokok
mulai dari kelas I sampai kelas VI ada 8, yaitu:
1)  Pendidikan Agama Islam
2)  Bahasa Indonesia
3)  Matematika
4)  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
5)  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
6)  Pendidikan Kewarganegaraan
7)  Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan (PJOK)
8)  SBK (Seni Budaya dan Kesenian)
Adapun mata pelajaran Muatan lokal ada 3 yaitu :
4. Keadaan Siswa
Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem
pendidikan dibimbing dan dididik agar mencapai kedewasaan yang bertanggung
jawab oleh pendidik. Adapun jumlah seluruh Sekolah Dasar Negeri 018
Pagaruyung adalah 143 orang. 73 orang laki=laki dan 70 perempuan yang terdiri
dari 6 kelas.Lebih jelasdapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel IV.2
Keadaan Siswa SD Negeri 018 Pagaruyung
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
No Kelas laki-laki Perempuan Jumlah Ket
1 I 11 17 28 1
2 II 14 15 29 2
3 III 10 6 16 3
4 IV 12 13 25 4
5 V 12 5 17 5
6 VI 14 14 28 6
Total 6 73 70 143
Sumber Data: Statistik SD Negeri 018 Paguruyung
5. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat mendukung pelaksanaan
proses pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, setiap sekolah harus memiliki
sarana dan prasarana atau fasilitas yang memadai. Adapun sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh SDN 018 Pagaruyung adalah sebagai berikut:
Tabel IV.3
Keadaan Gedung SD Negeri 018 Pagaruyung
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
Tahun Ajaran 2009/2010
No Jenis Ruangan Jumlah Unit Kondisi
1 Ruang Kelas 6 Baik
2 Ruang Kelasa Sekolah 1 Baik
3 Ruang Majlis Guru 1 Baik
4 Ruang Tamu 1 Baik
5 Ruang UKS 1 Baik
6 Ruang BP 1 Baik
7 Kamar Mandi 1 Baik
8 WC Guru 1 Baik
9 WC Siswa 3 Baik
10 Parkir 1 Baik
11 Kantin 3 Baik
Sumber Data: Statistik SD Negeri 018 Paguruyung
B. Hasil Penelitian
Setelah setelah dilakukan analisis terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa, diketahui bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa
dalam pelajaran Bahasa Indonesia Indonesia sebelum dilakukan tindakan
tergolong rendah dengan jumlah rata-rata persentase 68,4 dengan katagori rendah.
Agar lebih jelas tentang Kemampuan  Membaca Pemahaman siswa dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:
Tabel IV. 4.
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Sebelum Tindakan
1 2 3 4
1 001 60 60 60 65 245 61 Rendah
2 002 85 80 90 85 340 85 Tinggi
3 003 60 60 60 60 240 60 Rendah
4 004 60 70 65 65 260 65 Rendah
5 005 60 60 70 60 250 63 Rendah
6 006 85 85 90 80 340 85 Tinggi
7 007 55 60 64 60 239 60 Sangat Rendah
8 008 60 70 60 70 260 65 Rendah
9 009 70 70 69 75 284 71 Sedang
10 010 60 60 60 60 240 60 Rendah
11 011 85 85 80 85 335 84 Sedang
12 012 85 80 85 90 340 85 Tinggi
13 013 55 60 64 65 244 61 Rendah
14 014 65 60 60 65 250 63 Rendah
15 015 70 80 65 75 290 73 Sedang
16 016 55 60 65 55 235 59 Sangat Rendah
17 017 70 60 70 60 260 65 Rendah
67,1 68,2 69,2 69,1 68,4 Rendah
Aspek yang di Nilai Persentase
Nilai
Rata-rata (%)
No Kode Siswa JumlahNilai Kategori Nilai
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV. 4 di atas, dapat diketahui bahwa Kemampuan
Membaca Pemahaman siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia Indonesia siswa
sebelum dilakukan tindakan perbaikan, secara klasikal masih tergolong rendah
dengan perolehan rata-rata persentase 68,4. berada pada interval 61-70, pada
kategori rendah. Kemudian persentse Kemampuan Membaca Pemahaman pada
tiap aspek kemampuan dapat dilihat pada keterangan dibawah ini:
1. Siswa mampu  mengetahui gagasan pokok atau bagian yang penting dalam
sebuah cerita,  diperoleh rata-rata secara klasikal 67,1 %
2. Siswa mampu mengetahui kalimat penjelas dalam sebuah cerita, diperoleh
rata-rata secara klasikal 68,2%
3. Siswa mampu menyimpulkan cerita, diperoleh rata-rata secara klasikal
69,2 %
4. Siswa mampu mengetahui amanat atau pandangan yang terdapat dalam
cerita, diperoleh rata-rata secara klasikal 69,1 %
Oleh sebab itu, peneliti sekaligus merangkap sebagai guru melakukan
langkah-langkah untuk mengatasi masalah rendahnya Kemampuan Membaca
Pemahaman siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia Indonesia siswa melalui
metode PQ4R Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut:
1. Perencanaan Siklus I Mengunakan Metode PQ4R
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Guru meminta teman sejawat untuk menjadi observer. Adapun tugas
observer adalah untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siwa
selama proses pembelajaran dengan penerapan metode PQ4R.
2. Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi
memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata).
Sedangkan kompetensi dasarnya adalah menjawab dan mengajukan
pertanyaan tentang isi teks agak panjang (150-200 kata) yang dibaca
secara intensif.
3. Guru mempersipakan teks bacaan atau cerita yang akan dipahami
peserta didik. Adapun materi pokok yang akan dibahas adalah
memahami cerita “hadiah dari sang raja” (sumber : Buku Paket
Bahasa Indonesia Penerbit Erlangga).
b.Pelaksanaan Tindakan
Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 18 dan 20 Mei 2010.
Dalam proses pembelajaran diikuti oleh seluruh siswa kelas V.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berpedoman pada silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan.
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Agar lebih jelas tentang
langkah-langkah tindakan tersebut dapat peneliti jabarkan sebaga berikut:
1) Kegiatan awal : (10 Menit)
a) Memulai pelajaran dengan membaca do'a
b)Melakukan absensi siswa
c) Guru memberikan apersepsi tentang materi palajaran
2) Kegiatan inti : ( 45 Menit)
a) Menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan
gagasan pokok dalam teks bacaan Hadiah dari sang raja
b) Memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan
teks bacaan Hadiah dari sang raja
c) Meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja
yang dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru.
d) Meminta siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan
Hadiah dari sang raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang
sebenarnya.
e) Meminta siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari
kegiatan membaca.
f) Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari
membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja.
g) Bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang telah
dipelajari dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan
metode PQ4R Guru memberikan pertanyaan dan meminta mereka
untuk menjawabnya.
3) Kegiatan akhir : (15 Menit)
a) Guru memberi Follow Up kepada siswa
b) Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
c. Observasi dan Evaluasi
1) Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada proses
maupun hasil tindak pembelajaran. Aktivitas yang diamati yaitu  aktivitas guru
dan aktivitas siswa serta kemampuan membaca pemahaman siswa dalam
proses pembelajaran. Aktivitas guru diisi oleh observer atau pengamat.
Adapun yang bertindak sebagai observer atau pengamat adalah teman sejawat,
sedangkan aktivitas siswa diisi oleh peneliti sekaligus merangkap sebagai
guru.
a) Observasi Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut merupakan gambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. aktivitas guru terdiri dari 7 aktivitas yang diobservasi sesuai dengan
skenario Metode PQ4R. Agar lebih jelas mengenai hasil observasi aktivitas
guru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel.IV. 5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Pertama
1 2 3 4 5
1 Guru menentukan pokok bahasan yang akandipelajari 4 4 Sempurna
2
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
yang berhubungan dengan pokok bahasan yang
akan dibahas
3 3 Cukup Sempurna
3
Guru meminta siswa untuk membaca pokok
bahasan yag dipelajari untuk mencari jawaban
pertanyaan yang diberikan guru
3 3 Cukup Sempurna
4
Guru meminta siswa untuk memahami isi
pokok bahaasan yang dibaca, agar
mencapatjawaban yang sebenarnya
3 3 Cukup Sempurna
5 Guru meminta siswa untuk mengingat jawabanyang diperoleh dari kegiatan membaca 3 3 Cukup Sempurna
6 Guru meminta siswa menjawab pertanyaanyang diperoleh dari membaaca 3 3 Cukup Sempurna
7
Bersama siswa menyimpulkan proses
pembelajaran yang telah dipelajari dari
kegiatan membaca pemahaman dengan
penerapan metode PQ4R Guru memberikan
pertanyaan dan meminta mereka untuk
memjawabnya
3 3 Cukup Sempurna
Jumlah 22 Cukup Sempurna
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI SKALA NILAI KategoriJumlah
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan data pada tabel IV. 5 diketahui skor yang diperoleh guru
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Metode PQ4R. setelah
dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III.
Aktifitas guru pada siklus I ini berada pada klasifikasi “cukup sempurna”
yaitu dengan skor 22 berada pada interval 13 – 18 dengan kategori cukup
sempurna. Selanjutnya hasil observasi pada tabel di atas juga diketahui
kelemahan-kelemahan guru dalam proses pembelajaran dengan penerapan
Metode PQ4R antara lain:
1. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan teks
bacaan Hadiah dari sang raja . Tegolong cukup sempurna
2. Meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang
dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru. Tegolong cukup
sempurna
3. Meminta siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah
dari sang raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang sebenarnya.
Tegolong cukup sempurna
4. Meminta siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan
membaca. Tegolong cukup sempurna
5. Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari membaca
teks bacaan Hadiah dari sang raja. Tegolong cukup sempurna
6. Bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang telah dipelajari
dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan metode PQ4R
Guru memberikan pertanyaan dan meminta mereka untuk memjawabnya.
Tegolong cukup sempurna
b)Observasi Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa juga ada 7 jenis aktivitas
relevan dengan aktivitas guru. Adapun aktivitas siswa pada siklus pertama
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel IV.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Pertama
1 2 3 4 5 6 7
001 3 3 3 4 3 3 4 23 Tinggi
002 3 3 3 3 3 3 3 21 Tinggi
003 3 3 2 2 3 3 3 19 Rendah
004 2 3 3 3 3 3 2 19 Rendah
005 4 3 3 3 1 3 3 20 Rendah
006 3 3 3 3 3 3 3 21 Tinggi
007 3 3 3 3 3 2 3 20 Rendah
008 3 3 2 3 2 3 2 18 Rendah
009 2 1 3 2 3 3 1 15 Rendah
010 4 3 3 3 3 2 3 21 Tinggi
011 3 3 3 3 3 3 4 22 Tinggi
012 3 1 3 3 4 3 3 20 Rendah
013 3 3 2 3 3 3 3 20 Rendah
014 3 3 2 2 3 3 2 18 Rendah
015 3 2 2 3 3 3 3 19 Rendah
016 2 2 3 3 3 3 3 19 Rendah
017 4 3 3 4 2 3 4 23 Tinggi
Jumlah 51 45 46 50 48 49 49 338 Rendah
rata-rata 60 53 54 59 56 58 58 57
KeteranganKode Siswa JumlahIndikator
Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Berdasarkan tabel. IV. 6 di atas, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
diperoleh rata-rata persentase 57. dengan skor secara klasikal 338 berada pada
interval 238 - 356 dengan katagori rendah. Adapun aktivitas siswa yang diamati
tersebut adalah:
1) Memperhatikan penjelasan guru dalam menentukan pokok bahasan yang
akan dipelajari. Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 60
2) Menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan pokok bahasan yang
akan dibahas. Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 53
3) Membaca pokok bahasan yang dipelajari untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan guru. Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 54
4) Memahami isi pokok bahasan yang dibaca, agar mendapat jawaban yang
sebenarnya. Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 59
5) Mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan membaca. Diperoleh
rata-rata persentse secara klasikal 56
6) Menjawab pertanyaan yang diperoleh dari kegiatan membaca. Diperoleh
rata-rata persentse secara klasikal 58
7) Mendengarkan guru menyimpulkan proses pembelajaran dengan baik.
Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 58
Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukan tes
untuk mengukur Kemampuan Membaca Pemahaman siswa dalam pelajaran
Bahasa Indonesia. Hasil evaluasi pelaksanaan siklus pertama dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel IV.7
Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Siklus Pertama
1 2 3 4
1 001 65 65 70 75 275 69 Rendah
2 002 86 85 90 90 351 88 Tinggi
3 003 65 86 74 60 285 71 Sedang
4 004 70 70 75 70 285 71 Sedang
5 005 60 60 70 70 260 65 Rendah
6 006 86 90 93 87 356 89 Tinggi
7 007 60 60 60 70 250 63 Rendah
8 008 63 72 67 75 277 69 Rendah
9 009 75 78 73 80 306 77 Sedang
10 010 69 70 68 65 272 68 Rendah
11 011 90 92 86 90 358 90 Tinggi
12 012 90 87 90 89 356 89 Tinggi
13 013 70 64 77 70 281 70 Sedang
14 014 67 70 70 68 275 69 Rendah
15 015 80 85 80 85 330 83 Sedang
16 016 69 66 78 65 278 70 Rendah
17 017 75 70 75 70 290 73 Sedang
72,9 74,7 76,2 75,2 74,8 Sedang
Kategori NilaiJumlahNilai




Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV. 7, dapat dijelaskan bahwa Kemampuan Membaca
Pemahaman siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia Indonesia siswa secara
klasikal tergolong sedang dengan perolehan rata-rata persentase 74,8 berada pada
interval 56-75, pada kategori cukup baik. Kemudian persentase Kemampuan
Membaca Pemahaman pada tiap aspek kemampuan dapat dilihat pada keterangan
dibawah ini:
1. Siswa mampu  mengetahui gagasan pokok atau bagian yang penting dalam
sebuah cerita,  diperoleh rata-rata secara klasikal 72,9%
2. Siswa mampu mengetahui kalimat penjelas dalam sebuah cerita, diperoleh
rata-rata secara klasikal 74,7%
3. Siswa mampu menyimpulkan cerita, diperoleh rata-rata secara klasikal
76,2%
4. Siswa mampu mengetahui amanat atau pandangan yang terdapat dalam
cerita, diperoleh rata-rata secara klasikal 75,2%
d. Refleksi
Refleksi siklus pertama diperoleh berdasarkan hasil analisis data untuk
tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan peneliti pada
tahap ini. Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yang berperan sebagai
observer yaitu teman sejawat. Adapun refleksi siklus pertama adalah sebagai
berikut:
1. Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan persiapan pembelajaran
dengan matang. Kegiatan pembelajaran telah tergambar jelas pada RPP
yang telah dipersiapkan. Dengan demikian, pada siklus berikutnya guru
tidak akan melakukan perubahan pada RPP, hanya lebih mengoptimalkan
proses pembelajaran sesuai dengan prosedur untuk mencapai tujuan yang
maksimal.
2. Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus pertama, guru akan
menjelaskan lebih rinci lagi mengenai materi pelajaran. Tujuannya agar
siswa memiliki konsep dasar dan dapat memahami tentang materi yang
dipelajarinya, agar siswa memiliki semangat yang tinggi dalam belajar
dalam mambaca pemahaman pada pelajaran Bahasa Indonasia.
3. Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama dikategorikan cukup
sempurna, artinya guru perlu dilakukan perbaikan dalam proses
pembelajaran pada beberapa aspek yaitu: aspek guru menentukan pokok
bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan gagasan pokok dalam teks
bacaan Hadiah dari sang raja. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
yang berhubungan dengan teks bacaan Hadiah dari sang raja. Guru
meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang
dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru. Guru meminta
siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah dari sang
raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang sebenarnya. Guru meminta
siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan membaca.
Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari
membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja. Guru bersama siswa
menyimpulkan proses pembelajaran yang telah dipelajari dari kegiatan
membaca pemahaman dengan penerapan metode PQ4R Guru memberikan
pertanyaan dan meminta mereka untuk memjawabnya
4. Sedangkan untuk kemampuan membaca pemahaman siswa secara klasikal
berada  pada katagori sedang, akan tetapi masih perlu tindakan perbaikan
agar kemampuan siswa dapai tercapai lebih maksimal.
Pada siklus berikutnya, peneliti berusaha untuk  meningkatkan kinerja
dalam melaksankan aktivitas pembelajaran. Sehingga aktivitas siswa meningkat,
dan Kemampuan Membaca Pemahaman siswa pun dapat meningkat.
2. Siklus Kedua
Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus pertama, maka
perlu dilakukan siklus selanjutnya, yaitu siklus kedua, dengan tujuan untuk
meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia Indonesia agar lebih maksimal melalui metode PQ4R kelas
V SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Guru meminta teman sejawat untuk menjadi observer. Adapun tugas
observer adalah untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siwa
selama proses pembelajaran dengan penerapan metode PQ4R.
2) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi
memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata). Sedangkan
kompetensi dasarnya adalah menjawab dan mengajukan pertanyaan
tentang isi teks agak panjang (150-200 kata) yang dibaca secara
intensif.
3) Guru mempersipakan teks bacaan atau cerita yang akan dipahami
peserta didik. Adapun materi pokok yang akan dibahas adalah
memahami cerita “hadiah dari sang raja” (sumber : Buku Paket Bahasa
Indonesia Penerbit Erlangga).
b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus kedua dilaksanakan tanggal 25, dan 27 Mei 2010. Seluruh siswa
hadir dan mengikuti proses pembelajaran. Pelaksanaan dilakukan sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berpedoman pada
silabus. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap,
yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir. Agar lebih
jelas dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Kegiatan awal : (10 Menit)
a) Memulai pelajaran dengan membaca do'a
b) Melakukan absensi siswa
c) Guru memberikan apersepsi tentang materi palajaran
2) Kegiatan inti : ( 45 Menit)
a) Menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan
gagasan pokok dalam teks bacaan Hadiah dari sang raja
b) Memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan teks
bacaan Hadiah dari sang raja
c) Meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang
dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru.
d) Meminta siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah
dari sang raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang sebenarnya.
e) Meminta siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan
membaca.
f) Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari
membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja.
g) Bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang telah
dipelajari dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan
metode PQ4R Guru memberikan pertanyaan dan meminta mereka
untuk memjawabnya.
3) Kegiatan akhir : (15 Menit)
a) Guru memberi Follow Up kepada siswa
b) Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
c. Observasi dan Evaluasi
1) Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil tindak pembelajaran. Adapun aktivitas yang diamati
adalah  aktivitas guru dan aktivitas siswa, serta Kemampuan Membaca
Pemahaman siswa.
a) Observasi Aktivitas Guru
Aktivitas guru tersebut adalah merupakan gambaran pelaksanaan
pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir
dalam proses pembelajaran. aktivitas guru terdiri dari 7 jenis aktivitas
yang diobservasi. Lebih jelas hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel IV.8
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Kedua
1 2 3 4 5
1 Guru menentukan pokok bahasan yang akandipelajari 5 5 Sangat Sempurna
2
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa




Guru meminta siswa untuk membaca pokok
bahasan yag dipelajari untuk mencari jawaban
pertanyaan yang diberikan guru
4 4 Sempurna
4
Guru meminta siswa untuk memahami isi
pokok bahaasan yang dibaca, agar
mencapatjawaban yang sebenarnya
4 4 Sempurna
5 Guru meminta siswa untuk mengingat jawabanyang diperoleh dari kegiatan membaca 4 4 Sempurna
6 Guru meminta siswa menjawab pertanyaanyang diperoleh dari membaaca 4 4 Sempurna
7
Bersama siswa menyimpulkan proses
pembelajaran yang telah dipelajari dari
kegiatan membaca pemahaman dengan
penerapan metode PQ4R Guru memberikan




NO AKTIVITAS YANG DIAMATI SKALA NILAI KategoriJumlah
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV. 8 diketahui skor yang diperoleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan penggunaan metode PQ4R setelah dibandingkan dengan
standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III. Aktifitas guru pada siklus II
ini berada pada klasifikasi “sempurna” yaitu dengan skor 29 berada pada interval
25– 30 dengan kategori sempurna. Selanjutnya hasil observasi pada tabel di atas
juga diketahui pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru dengan
penggunaan metode PQ4R sempurna dan tidak perlu diadakan tindakan atau
siklus selanjutnya. Hasill observasi aktivitas guru pada siklus ini juga dapat dilihat
antara lain :
1) Menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan
gagasan pokok dalam teks bacaan Hadiah dari sang raja. Tergolong sangat
sempurna
2) Memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan teks
bacaan Hadiah dari sang raja. Tergolong sempurna
3) Meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang
dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru. Tergolong
sempurna
4) Meminta siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah
dari sang raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang sebenarnya.
Tergolong sempurna
5) Meminta siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan
membaca. Tergolong sempurna
6) Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari membaca
teks bacaan Hadiah dari sang raja. Tergolong sempurna
7) Bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang telah dipelajari
dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan metode PQ4R Guru
memberikan pertanyaan dan meminta mereka untuk memjawabnya.
Tergolong sempurna
b)Observasi Aktivitas Siswa
Proses observasi aktivitas siswa dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung. Adapun aktivitas siswa yang diamati berjumlah 7 jenis aktivitas
relevan dengan aktivitas guru. Berikut hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus kedua dapat dilihat pada tabel IV.9 sebagai berikut:
Tabel IV.9
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Kedua
1 2 3 4 5 6 7
1 001 4 5 4 5 4 4 5 31 Sangat tinggi
2 002 3 4 3 3 3 4 4 24 Tinggi
3 003 4 4 4 3 4 3 4 26 Tinggi
4 004 3 3 3 3 3 3 3 21 Tinggi
5 005 4 5 4 3 3 4 4 27 Tinggi
6 006 3 3 5 4 4 3 3 25 Tinggi
7 007 4 4 3 3 3 4 3 24 Tinggi
8 008 3 3 3 4 3 4 3 23 Tinggi
9 009 3 3 3 3 4 4 3 23 Tinggi
10 010 5 4 4 4 3 3 3 26 Tinggi
11 011 4 3 4 3 3 3 5 25 Tinggi
12 012 4 3 3 3 5 4 4 26 Tinggi
13 013 3 4 3 4 3 3 3 23 Tinggi
14 014 4 4 3 3 4 5 4 27 Tinggi
15 015 4 3 3 3 4 3 4 24 Tinggi
16 016 3 3 4 5 4 4 4 27 Tinggi
17 017 5 4 5 5 3 3 5 30 Sangat tinggi
Jumlah 63 62 61 61 60 61 64 432 Tinggi
rata-rata 74 73 72 72 71 72 75 73
Indikator KeteranganNO Kode Siswa Jumlah
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel. IV. 9 di atas, diketahui aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran secara klasikal diperoleh rata-rata persentase 73, atau dengan
skor 432 berada pada interval 357 – 475 berada pada kategori tinggi. Adapun
aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah:
1) Memperhatikan penjelasan guru dalam menentukan pokok bahasan yang
akan dipelajari. Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 74
2) Menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan pokok bahasan yang
akan dibahas. Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 73
3) Membaca pokok bahasan yang dipelajari untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan guru. Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 72
4) Memahami isi pokok bahasan yang dibaca, agar mendapat jawaban yang
sebenarnya. Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 72
5) Mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan membaca. Diperoleh
rata-rata persentse secara klasikal 71
6) Menjawab pertanyaan yang diperoleh dari kegiatan membaca. Diperoleh
rata-rata persentse secara klasikal 72
7) Mendengarkan guru menyimpulkan proses pembelajaran dengan baik.
Diperoleh rata-rata persentse secara klasikal 75
Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukan
observasi untuk mengukur Kemampuan Membaca Pemahaman siswa. Hasil
observasi pelaksanaan siklus kedua dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel.IV. 10
Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus Kedua
1 2 3 4
1 001 80 80 80 85 325 81 Sedang
2 002 95 96 93 97 381 95 Sangat Tinggi
3 003 80 90 82 84 336 84 Sedang
4 004 80 80 80 80 320 80 Sedang
5 005 89 78 85 80 332 83 Sedang
6 006 95 95 96 95 381 95 Sangat Tinggi
7 007 85 85 85 85 340 85 Tinggi
8 008 70 80 76 84 310 78 Sedang
9 009 80 85 85 90 340 85 Tinggi
10 010 75 80 86 79 320 80 Sedang
11 011 97 96 95 98 386 97 Sangat Tinggi
12 012 95 95 95 96 381 95 Sangat Tinggi
13 013 80 79 84 80 323 81 Sedang
14 014 77 80 80 79 316 79 Sedang
15 015 93 94 93 95 375 94 Tinggi
16 016 77 78 80 75 310 78 Sedang
17 017 86 86 80 85 337 84 Sedang






Aspek yang di NilaiNo
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV. 10 di atas, dapat dijelaskan bahwa Kemampuan
Membaca Pemahaman siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia Indonesia siswa
secara klasikal tergologn tinggi dengan perolehan rata-rata persentase secara
klaasikal 85,49, berada pada interval 86-95. Maka peneliti tidak akan mengadakan
siklus selanjutnya karena kemampuan membaca pemahaman siswa tergolong
tinggi. Kemudian persenatase Kemampuan Membaca Pemahaman pada tiap
aspek kemampuan dapat dilihat pada keterangan dibawah ini:
1) Siswa mampu  mengetahui gagasan pokok atau bagian yang penting dalam
sebuah cerita,  diperoleh rata-rata secara klasikal 84,4%
2) Siswa mampu mengetahui kalimat penjelas dalam sebuah cerita, diperoleh
rata-rata secara klasikal 85,7%
3) Siswa mampu menyimpulkan cerita, diperoleh rata-rata secara klasikal
85,6%
4) Siswa mampu mengetahui amanat atau pandangan yang terdapat dalam
cerita, diperoleh rata-rata secara klasikal 86,3%
d. Refleksi
Berdasarkan data perolehan nilai observasi terhadap Kemampuan
Membaca Pemahaman siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia Indonesia
siswa melalui metode PQ4R kelas V SDN 018 Pagaruyung Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar secara klasikal tergolong tinggi, artinya dalam
proses pembelajaran, Kemampuan Membaca Pemahaman siswa telah
mencapai target yang telah diharapkan yaitu sesuai dengan kriteria
keberhasilan pembelajaran, yaitu 75%.
Aktivitas  siswa termasuk dalam kategori tinggi, perolehan skor 432
berada pada interval 357 – 475 terlihat pada rata-rata persentase yang
diperoleh, yaitu 73.. Aktivitas guru juga mengalami peningkatan, dimana 7
aspek aktivitas dapat terlaksana dengan sempurna. Perolehan nilai Aktivitas
guru dalam 7 aspek yang dijadikan penilaian didapat 1 aktivitas guru yang
memperoleh nilai sangat sempurna, yaitu pada aspek: Guru menentukan
pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan gagasan pokok dalam
teks bacaan Hadiah dari sang raja tergolong sangat sempurna. Guru
memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan teks bacaan
Hadiah dari sang raja tergolong sempurna. Guru meminta siswa untuk
membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang dipelajari untuk mencari
jawaban yang diberikan guru tergolong sempurna. Guru meminta siswa untuk
memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah dari sang raja yang dibaca,
agar mendapat jawaban yang sebenarnya tergolong sempurna. Guru meminta
siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan membaca
tergolong sempurna. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang
diperoleh dari membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja tergolong
sempurna. Guru bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang
telah dipelajari dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan




Dari hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat
aktivitas guru  pada siklus I hanya mencapai skor 22 berada pada interval 19 –
24 dengan kategori cukup sempurna. Sedangkan hasil pengamatan aktivitas
guru pada siklus II terjadi peningkatan dengan mencapai skor 29 berada pada
interval 25–30 dengan katagori Sempurna.
2. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa
tingkat aktivitas belajar siswa secara klasikal hanya mencapai skor 338 berada
pada interval 238-356 dengan kategori rendah. Sedangkan hasil pengamatan
aktivitas belajar siswa pada siklus II terjadi peningkatan yaitu mencapai skor
432 berada pada interval 357-475 dengan kategori tinggi
3. Kemampuan Membaca Pemahaman
Berdasarkan hasil tes pada gejala awal Kemampuan Membaca Pemahaman
siswa diperoleh rata-rata persentase 68,4 dengan kategori remdah. Kemudian
berdasarkam hasil tes pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat
Kemampuan Membaca Pemahaman siswa mencapai dengan rata-rata
persentase 74,8, dengan kategori sedang. Sedangkan pada siklus II terjadi
peningkatan mencapai kemampuan membaca pemahaman siswa diperoleh
rata-rata persentase 85,49 dengan katehori tinggi
Perbandingan antara Kemampuan Membaca Pemahaman siswa pada
data awal, Siklus I dan Siklus II secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel IV. 11.
Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Data
Awal, Siklus I dan Siklus II
No Kode Siswa
Data Awal Kategori Siklus I Kategori Siklus II Kategori
001 001 61 Rendah 69 Rendah 81 Sedang
002 002 85 Tinggi 88 Tinggi 95 Sangat Tinggi
003 003 60 Rendah 71 Sedang 84 Sedang
004 004 65 Rendah 71 Sedang 80 Sedang
005 005 63 Rendah 65 Rendah 83 Sedang
006 006 85 Tinggi 89 Tinggi 95 Sangat Tinggi
007 007 60 Sangat Rendah 63 Rendah 85 Tinggi
008 008 65 Rendah 69 Rendah 78 Sedang
009 009 71 Sedang 77 Sedang 85 Tinggi
010 010 60 Rendah 68 Rendah 80 Sedang
011 011 84 Sedang 90 Tinggi 97 Sangat Tinggi
012 012 85 Tinggi 89 Tinggi 95 Sangat Tinggi
013 013 61 Rendah 70 Sedang 81 Sedang
014 014 63 Rendah 69 Rendah 79 Sedang
015 015 73 Sedang 83 Sedang 94 Tinggi
016 016 59 Sangat Rendah 70 Rendah 78 Sedang
017 017 65 Rendah 73 Sedang 84 Sedang
Rata-rata 68,4 Rendah 74,8 Sedang 85 Tinggi
Aspek yang di Nilai
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Perbandingan tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman siswa pada
sebelum tindakan, siklus satu dengan kemudian siklus dua juga dapat dilihat
pada gambar grafik garis berikut ini:
Gambar 1.
Grafik Garis Kemampuan Membaca Pemahaman Individual Siswa























































Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan Tabel IV.11. dan Gambar. 1 di atas dapat dilihat bahwa
terjadinya peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman melalui metode
PQ4R di kelas V SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
secara individu. Sedangkan secara klasikal dapat dilihat pada gambar histogram
berikut ini :
Gambar 2.
Grafik Balok Kemampuan Membaca Pemahaman Klasikal Siswa














Data Aw al Siklus I Siklus II
Berdasarkan gambar histogram di atas dapat diketahui peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum tindakan diperoleh rata-rata
persentase secara  klasikal 68,4, terjadi peningkatan pada siklus I menjadi 74,8 %.
Sedangkan peningkatan juga terjadi pada siklus II dengan rata-rata persentase
secara klasikal 85.
D. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan di
atas menjelaskan bahwa melalui metode PQ4R secara benar maka aktivitas siswa
menjadi lebih aktif  dan pada gilirannya Kemampuan Membaca Pemahaman
siswa menjadi lebih baik. Informasi ini membuktikan bahwa hipotesis peneliti
yang berbunyi ”melalui Metode PQ4R, maka akan dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V




Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti disampaikan pada bab IV
dapat disimpulkan bahwa melalui Metode PQ4R, maka akan dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V
SDN 018 Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
Berdasarkan hasil observasi pada gejala awal Kemampuan Membaca
Pemahaman siswa diperoleh rata-rata persentase 68,4% dengan kategori rendah.
Kemudian berdasarkan hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan
bahwa tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman siswa mencapai dengan rata-
rata persentase 74,8% dengan kategori sedang. Sedangkan pada siklus II terjadi
peningkatan mencapai kemampuan membaca pemahaman siswa diperoleh rata-
rata persentase 85%  dengan kategori tinggi.
Keberhasilan ini disebabkan oleh menggunakan Metode PQ4R, aktivitas
siswa menjadi lebih aktif yang berarti siswa cenderung  positif dalam mengikuti
proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dengan kondisi tersebut maka
tingkat penerimaan siswa akan meningkat dan pada gilirannya dapat
meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman siswa
B. Saran
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan Metode PQ4R yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa
saran, yaitu:
1. Agar penerapan Metode PQ4R tersebut dapat berjalan dengan baik, maka
sebaiknya guru lebih sering menerapkannya dalam proses pembelajaran,
khususnya pada materi membaca
2. Guru perlu melakukan upaya-upaya guna mempertahankan Kemampuan
Membaca Pemahaman siswa demi tercapainya hasil belajar yang optimal.
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Lampiran 1. SILABUS ( Siklus I dan II)
SILABUS
Mata pelajaran : Bahasa Indonseia






























1. Membaca dan menentukan
gagsan pokok dalam cerita
hadiah dari sang raja
2. menyebutkan kalimat
penjelas dalam cerita
hadiah dari sang raja
3. Menyimpulkan teks bacaan
dalam cerita hadiah dari
sang raja
4. menyebutkan amanat yang
terkandung dalam cerita






























Lampiran 2. RPP (Siklus I)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ semester :  V / 2
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan : 1
Standar Kompetensi :  9. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca
memindai, dan membaca cerita anak.
Kompetensi Dasar : 9.1. Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat
Indikator      : Membaca dan menentukan gagsan pokok dalam cerita hadiah dari
sang raja
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa mampu membaca dengan baik dan benar cerita tentang hadiah dari
sang raja
2. Siswa dapat menentukan gagasan pokok cerita tentang hadiah dari sang
raja
Materi Pokok : Hadiah dari sang raja
Metode Pembelajaran : PQ4R
Langkah-langkah Pembelajaran :
Kegiatan awal : (10 Menit)
 Memulai pelajaran dengan membaca do'a
 Melakukan absensi Siswa
 Guru memberikan apersepsi tentang materi palajaran
Kegiatan inti : ( 45 Menit)
 Menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan
gagasan pokok dalam teks bacaan Hadiah dari sang raja
 Memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan teks
bacaan Hadiah dari sang raja
 Meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang
dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru.
 Meminta siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah
dari sang raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang sebenarnya.
 Meminta siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan
membaca.
 Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari membaca
teks bacaan Hadiah dari sang raja.
 Bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang telah dipelajari
dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan metode PQ4R Guru
memberikan pertanyaan dan meminta mereka untuk memjawabnya.
Kegiatan akhir : (15 Menit)
 Guru memberi penugasan terhadap materi yang disampaikan.
 Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Sumber : Buku bahasa Indonesia kelas V Terbitan Erlangga
Penilaian (Evaluasi) : Test: Bentuk tes tertulis
Nilai Akhir = Jumlah Benar x 100
Jumlah Soal
Mengetahui: Kampar, ……Mei 2010
Kepala SDN 018 Pagaruyung Guru Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia
________________ (Wiji Lestari  )
NIP. NIM: 10818004690
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ semester :  V / 2
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan : 2
Standar Kompetensi :  9. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca
memindai, dan membaca cerita anak.
Kompetensi Dasar : 9.1. Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat
Indikator      : menyebutkan kalimat penjelas dalam cerita hadiah dari sang raja
Tujuan Pembelajaran : siswa mampu menyebutkan kalimat penjelas
Materi Pokok : Hadiah dari sang raja
Metode Pembelajaran : PQ4R
Langkah-langkah Pembelajaran :
Kegiatan awal : (5 Menit)
 Memulai pelajaran dengan membaca do'a
 Melakukan absensi Siswa
Kegiatan inti : ( 35 Menit)
 Menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan
gagasan pokok dalam teks bacaan Hadiah dari sang raja
 Memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan teks
bacaan Hadiah dari sang raja
 Meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang
dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru.
 Meminta siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah
dari sang raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang sebenarnya.
 Meminta siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan
membaca.
 Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari membaca
teks bacaan Hadiah dari sang raja.
 Bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang telah dipelajari
dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan metode PQ4R Guru
memberikan pertanyaan dan meminta mereka untuk memjawabnya
Kegiatan akhir : (30 Menit)
 Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa
Sumber : Buku bahasa Indonesia kelas V Terbitan Erlangga
Penilaian (Evaluasi) : Test: Bentuk tes tertulis
Nilai Akhir = Jumlah Benar x 100
Jumlah Soal
Mengetahui: Kampar, ……Mei 2010
Kepala SDN 018 Pagaruyung Guru Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia
________________ (Wiji Lestari  )
NIP. NIM: 10818004690
Lampiran 3 RPP (Siklus II)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ semester :  V / 2
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan : 1
Standar Kompetensi :  9. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca
memindai, dan membaca cerita anak.
Kompetensi Dasar : 9.1. Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat
Indikator      :Menyimpulkan teks bacaan dalam cerita hadiah dari sang raja
Tujuan Pembelajaran : siswa dapat menyimpulkan teks bacaan ceritah hadiah
dari sang raja
Materi Pokok : Hadiah dari sang raja
Metode Pembelajaran : PQ4R
Langkah-langkah Pembelajaran :
Kegiatan awal : (10 Menit)
 Memulai pelajaran dengan membaca do'a
 Melakukan absensi siswa
 Guru memberikan apersepsi tentang materi palajaran
Kegiatan inti : ( 45 Menit)
 Menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan
gagasan pokok dalam teks bacaan Hadiah dari sang raja
 Memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan teks
bacaan Hadiah dari sang raja
 Meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang
dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru.
 Meminta siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah
dari sang raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang sebenarnya.
 Meminta siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan
membaca.
 Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari membaca
teks bacaan Hadiah dari sang raja.
 Bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang telah dipelajari
dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan metode PQ4R Guru
memberikan pertanyaan dan meminta mereka untuk memjawabnya.
Kegiatan akhir : (15 Menit)
 Guru memberi penugasan terhadap materi yang disampaikan.
 Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Sumber : Buku bahasa Indonesia kelas V Terbitan Erlangga
Penilaian (Evaluasi) : Test: Bentuk tes tertulis
Nilai Akhir = Jumlah Benar x 100
Jumlah Soal
Mengetahui: Kampar, ……April 2010
Kepala SDN 018 Pagaruyung Guru Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia
________________ (Wiji Lestari  )
NIP. NIM: 10818004690
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ semester :  V / 2
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan : 2
Standar Kompetensi :  9. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca
memindai, dan membaca cerita anak.
Kompetensi Dasar : 9.1. Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat
Indikator      : menyebutkan amanat yang terkandung dalam cerita hadiah dari
sanga raja
Tujuan Pembelajaran : siswa mampu menyebutkan kalimat penjelas
Materi Pokok : Hadiah dari sang raja
Metode Pembelajaran : PQ4R
Langkah-langkah Pembelajaran :
Kegiatan awal : (5 Menit)
 Memulai pelajaran dengan membaca do'a
 Melakukan absensi Siswa
Kegiatan inti : ( 35 Menit)
 Menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu menentukan
gagasan pokok dalam teks bacaan Hadiah dari sang raja
 Memberikan pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan teks
bacaan Hadiah dari sang raja
 Meminta siswa untuk membaca teks bacaan Hadiah dari sang raja yang
dipelajari untuk mencari jawaban yang diberikan guru.
 Meminta siswa untuk memahami isi pokok bahasan teks bacaan Hadiah
dari sang raja yang dibaca, agar mendapat jawaban yang sebenarnya.
 Meminta siswa untuk mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan
membaca.
 Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari membaca
teks bacaan Hadiah dari sang raja.
 Bersama siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang telah dipelajari
dari kegiatan membaca pemahaman dengan penerapan metode PQ4R Guru
memberikan pertanyaan dan meminta mereka untuk memjawabnya
Kegiatan akhir : (30 Menit)
 Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa
Sumber : Buku bahasa Indonesia kelas V Terbitan Erlangga
Penilaian (Evaluasi) : Test: Bentuk tes tertulis
Nilai Akhir = Jumlah Benar x 100
Jumlah Soal
Mengetahui: Kampar, ……Mei 2010
Kepala SDN 018 Pagaruyung Guru Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia
_______________ (Wiji Lestari  )
NIP. NIM: 10818004690
1
Lampiran 2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I
Petunjuk Pengisian:
Isilah kolom Aktivitas Siswa dengan kriteria: 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Sedang, 2
= Tidak Baik, dan 1 = Sangat tidak Baik.
1 2 3 4 5 6 7
001 3 3 3 4 3 3 4 23 Tinggi
002 3 3 3 3 3 3 3 21 Tinggi
003 3 3 2 2 3 3 3 19 Rendah
004 2 3 3 3 3 3 2 19 Rendah
005 4 3 3 3 1 3 3 20 Rendah
006 3 3 3 3 3 3 3 21 Tinggi
007 3 3 3 3 3 2 3 20 Rendah
008 3 3 2 3 2 3 2 18 Rendah
009 2 1 3 2 3 3 1 15 Rendah
010 4 3 3 3 3 2 3 21 Tinggi
011 3 3 3 3 3 3 4 22 Tinggi
012 3 1 3 3 4 3 3 20 Rendah
013 3 3 2 3 3 3 3 20 Rendah
014 3 3 2 2 3 3 2 18 Rendah
015 3 2 2 3 3 3 3 19 Rendah
016 2 2 3 3 3 3 3 19 Rendah
017 4 3 3 4 2 3 4 23 Tinggi
Jumlah 51 45 46 50 48 49 49 338 Rendah
rata-rata 60 53 54 59 56 58 58 57
KeteranganKode Siswa JumlahIndikator
Keterangan Aktivitas Siswa:
1) Memperhatikan penjelasan guru dalam menentukan pokok bahasan yang
akan dipelajari
2) Menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan pokok bahasan yang akan
dibahas.
3) Membaca pokok bahasan yang dipelajari untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan guru.
4) Memahami isi pokok bahasan yang dibaca, agar mendapat jawaban yang
sebenarnya.
5) Mengingat jawaban yang diperoleh dari kegiatan membaca
6) Menjawab pertanyaan yang diperoleh dari kegiatan membaca.






Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Pertama
1 2 3 4 5
1 Guru menentukan pokok bahasan yang akandipelajari 4 4 Sempurna
2
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
yang berhubungan dengan pokok bahasan yang
akan dibahas
3 3 Cukup Sempurna
3
Guru meminta siswa untuk membaca pokok
bahasan yag dipelajari untuk mencari jawaban
pertanyaan yang diberikan guru
3 3 Cukup Sempurna
4
Guru meminta siswa untuk memahami isi
pokok bahaasan yang dibaca, agar
mencapatjawaban yang sebenarnya
3 3 Cukup Sempurna
5 Guru meminta siswa untuk mengingat jawabanyang diperoleh dari kegiatan membaca 3 3 Cukup Sempurna
6 Guru meminta siswa menjawab pertanyaanyang diperoleh dari membaaca 3 3 Cukup Sempurna
7
Bersama siswa menyimpulkan proses
pembelajaran yang telah dipelajari dari
kegiatan membaca pemahaman dengan
penerapan metode PQ4R Guru memberikan
pertanyaan dan meminta mereka untuk
memjawabnya
3 3 Cukup Sempurna
Jumlah 22 Cukup Sempurna






Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Siklus Pertama
1 2 3 4
1 001 65 65 70 75 275 69 Rendah
2 002 86 85 90 90 351 88 Tinggi
3 003 65 86 74 60 285 71 Sedang
4 004 70 70 75 70 285 71 Sedang
5 005 60 60 70 70 260 65 Rendah
6 006 86 90 93 87 356 89 Tinggi
7 007 60 60 60 70 250 63 Rendah
8 008 63 72 67 75 277 69 Rendah
9 009 75 78 73 80 306 77 Sedang
10 010 69 70 68 65 272 68 Rendah
11 011 90 92 86 90 358 90 Tinggi
12 012 90 87 90 89 356 89 Tinggi
13 013 70 64 77 70 281 70 Sedang
14 014 67 70 70 68 275 69 Rendah
15 015 80 85 80 85 330 83 Sedang
16 016 69 66 78 65 278 70 Rendah
17 017 75 70 75 70 290 73 Sedang
72,9 74,7 76,2 75,2 74,8 Sedang
Kategori NilaiJumlahNilai










Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Kedua
1 2 3 4 5
1 Guru menentukan pokok bahasan yang akandipelajari 5 5 Sangat Sempurna
2
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa




Guru meminta siswa untuk membaca pokok
bahasan yag dipelajari untuk mencari jawaban
pertanyaan yang diberikan guru
4 4 Sempurna
4
Guru meminta siswa untuk memahami isi
pokok bahaasan yang dibaca, agar
mencapatjawaban yang sebenarnya
4 4 Sempurna
5 Guru meminta siswa untuk mengingat jawabanyang diperoleh dari kegiatan membaca 4 4 Sempurna
6 Guru meminta siswa menjawab pertanyaanyang diperoleh dari membaaca 4 4 Sempurna
7
Bersama siswa menyimpulkan proses
pembelajaran yang telah dipelajari dari
kegiatan membaca pemahaman dengan
penerapan metode PQ4R Guru memberikan




NO AKTIVITAS YANG DIAMATI SKALA NILAI KategoriJumlah






Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Kedua
1 2 3 4 5 6 7
1 001 4 5 4 5 4 4 5 31 Sangat tinggi
2 002 3 4 3 3 3 4 4 24 Tinggi
3 003 4 4 4 3 4 3 4 26 Tinggi
4 004 3 3 3 3 3 3 3 21 Tinggi
5 005 4 5 4 3 3 4 4 27 Tinggi
6 006 3 3 5 4 4 3 3 25 Tinggi
7 007 4 4 3 3 3 4 3 24 Tinggi
8 008 3 3 3 4 3 4 3 23 Tinggi
9 009 3 3 3 3 4 4 3 23 Tinggi
10 010 5 4 4 4 3 3 3 26 Tinggi
11 011 4 3 4 3 3 3 5 25 Tinggi
12 012 4 3 3 3 5 4 4 26 Tinggi
13 013 3 4 3 4 3 3 3 23 Tinggi
14 014 4 4 3 3 4 5 4 27 Tinggi
15 015 4 3 3 3 4 3 4 24 Tinggi
16 016 3 3 4 5 4 4 4 27 Tinggi
17 017 5 4 5 5 3 3 5 30 Sangat tinggi
Jumlah 63 62 61 61 60 61 64 432 Tinggi
rata-rata 74 73 72 72 71 72 75 73
Indikator KeteranganNO Kode Siswa Jumlah






Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus Kedua
1 2 3 4
1 001 80 80 80 85 325 81 Sedang
2 002 95 96 93 97 381 95 Sangat Tinggi
3 003 80 90 82 84 336 84 Sedang
4 004 80 80 80 80 320 80 Sedang
5 005 89 78 85 80 332 83 Sedang
6 006 95 95 96 95 381 95 Sangat Tinggi
7 007 85 85 85 85 340 85 Tinggi
8 008 70 80 76 84 310 78 Sedang
9 009 80 85 85 90 340 85 Tinggi
10 010 75 80 86 79 320 80 Sedang
11 011 97 96 95 98 386 97 Sangat Tinggi
12 012 95 95 95 96 381 95 Sangat Tinggi
13 013 80 79 84 80 323 81 Sedang
14 014 77 80 80 79 316 79 Sedang
15 015 93 94 93 95 375 94 Tinggi
16 016 77 78 80 75 310 78 Sedang
17 017 86 86 80 85 337 84 Sedang






Aspek yang di NilaiNo
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